BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1. Jenisdan Sumber Data
3. 1. 1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuanfitatn
menggunakan pendekatan yang bersifat lapangars genelitian
kuantitatif karena memandang bahwa realitas / feamamdapat
diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramatierukur dan
hubungan gejala bersifat sebab akibat. Penelittindilakukan
pada populasi dan sampel tertentu yameg@resentatif Proses
penelitian bersifat deduktif karena untuk menjawalmusan
masalah digunakan konsep / teori sehingga dapatimueskan
hipotesis.  Hipotesis tersebut selanjutnya diuji ahel

pengumpulan data dilapangan .

Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh bukti ensp

menguji dan menjelaskan pengaruBSR terhadap citra dan
kepercayaan pada bank Syariah (studi kasus di Baligh cabang
Semarang)Penelitian ini juga disebut sebagai penelitian khtzs,

yang bertujuan untuk menganalisis hubungan dan goehg(sebab-

! Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt#tifalitatif, dan R & D
Bandung : Alfabeta, cet ke-10, 2010, HIm. 14
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akibat) dari dua atau lebih fenomenBata diperoleh dari hasil

pengamatan langsung di BNI Syariah cabang Semarang.

Instrumen yang sesuai dengan indikator didesairgaten
menggunakan skala likert. Data yang telah terkungiublah
dalam bentuk angka dan dianalisis secara kuahtdatigan uji
hipotesis dengan model analisis yang digunakaru y&ituctural

Equation Modelling SEM) dengan menggunakan Amos 4.
3. 1. 2 Sumber Data

3.1.2.1Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh peneliii dar
sumber aslf. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama atau tempat objeKifiene
dilakukan.

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
penyebaran kuesioner terhadap nasabah BNI Syariah
cabang Semarang.

3.1.2.2Data Sekunder
1. Data sekunder internal
Data sekunder internal adalah data yang
berasal dari laporan historis yang telah berbentuk

arsip atau dokumen baik yang dipublikasikan atau

2 Muhamad,Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kitatif, Jakarta : PT
Raja Grafind Persada, 2008, HIm. 103
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3.2. Populas dan Sampel

3. 2.1 Populasi

tidak dipublikasikarf. Data sekunder internal
penelitian ini berasal dari data historis BNI Sgéri

cabang Semarang.

. Data sekunder eksternal

Data sekunder eksternal adalah data yang
diperoleh dari luar BNI Syariah vyaitu berupa
publikasi dari pemerintah, internet dan data
komersial. Data sekunder eksternal penelitian ini
berasal dari internet yang mencakup informasi dari

BPS, walhi, BI.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdias a

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan tenatik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diela dan

kemudian ditarik kesimpulannyaladi populasi sebenarnya bukan

hanya orang tetapi juga objek atau subjek bedentakteristik

atau sifat- sifatnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasaasl

Syariah cabang Semarang. Nasabah BNI Syariah psenilkeer

2011 adalah 25.434.

% Ibid, HIm. 108

* SugiyonoJoc. cit.,HIm. 117
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3. 2. 2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah atau karakteristik
tertentu yang diambil dari suatu populasi yangnaditeliti secara
rinci.> Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini aesu
dengan metode yang berlaku sehingga betul- representatif
Sampel dari penelitian ini adalah bagian dari jumfzopulasi
nasabah BNI Syariah cabang Semarang yang berjuzbldB4.

Sedangkan  besarnya sampel diperoleh  dengan

menggunakan rumus slovin.

_ N
" 1+Ne2

25434
T1+425.434 (0,1)2

25434
T 1+4254,34

25.434
7255,34

n = 99,61=100

Keterangan :
n = Besaran sampel
N = Besaran populasi

° MuhamadJoc.cit., HIm. 162.
® Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Janridletode Penelitian Kuantitaif Teori dan
Aplikasi Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007, him. 137
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e = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diingen (persen
kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan plkaari

sampel)

Jadi, dari rumus slovin di atas, dengan nilai &rgebesar
10% dibutuhkan besaran sampel sejumlah 99,61.nidajemlah
responden merupakan variabel diskret, maka 99,®ulatkan
menjadi 100 responden. Hal ini tentunya sesuai @ergpsarnya
ukuran sampel dalam SEM dengan model estimasi nueag@n
Maksimum Likelihood(ML) minimum vyaitu diperlukan 100
sampel.

3. 2. 3 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel adalah pembicaraan
bagaimana menata berbagai teknik dalam penarikau at
pengambilan sampel penelitian, serta merancang tae
pengambilan sampel agar menjadi sampel ya@gresentatif
(mewakili)®

Penelitian ini akan menggunakan teknik pengambilan
sampelnon probabilityyaitu teknik penarikan sampebnvenience

(accidental sampling Metode ini merupakan prosedur sampling

" Imam Ghazali,Model Persamaan Struktural Konsep dan Aplikasi @engrogram
Amos 19,0Semarang: Undip, 2011, HIm. 64

8 M. Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekanip dan
Kebijakan Publik Serta llmu- Ilmu Sosial Lainnyiakarta: Prenada Media, 2005, HIm. 105
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yang memilih sampel dari orang atau unit yang pgalmudah
dijumpai atau diakses sebagai resporf’den.

Menggunakan teknilcoveniencekarena didasarkan pada
keterbatasan ketiadaan kerangka sampel, selaipeiteliti tidak
mengetahui daftar nama seluruh nasabah pada BNibSy@abang
Semarang. Maka peneliti akan memberikan kuesioaedratlap

nasabah yang mudah ditemui dan bersedia menjgminden.

3.3 Metode Pengumpulan Data
3. 3.1 Metode Angket (Kuesioner)

Angket atau Kuesioner adalah teknik pengumpulama dat
yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkétard
pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk memgetdérangan
dari sejumlah respondéh.Penelitian ini menggunakan bentuk
Angket langsung tertutup yang dirancang sedemikigra untuk
memperoleh data tentang keadaan yang dialami rdepon
kemudian semua alternatif jawaban telah terterandahangket
sehingga responden tinggal memilih salah satu jawagang

sesuai.

° Muhamad,Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kitatif, Jakarta : PT
Raja Grafindo Persada, 2008, HIm. 175
10 SugiyonoMetodologi Penelitian AdministrgsBandung : Alfabeta, 2006, HIm. 162
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Instrumen yang diberikan kepada responden dengan
menggunakan teknik skala likert 5 poin untuk mengukariabel
penelitian. Responden nantinya memilih jawaban gdarnyataan
positif dengan 5 alternatif jawaban yang ada, uyatbagai
berikut:

a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Ragu-ragu (RR)
d. Tidak Setuju (TS)
e. Sangat Tidak Setuju (STS)
Setiap alternatif jawaban tersebut mempunyai rsleor

sebagai berikut:

a. SS dengan skor 5
b. S dengan skor 4
c. RR dengan skor 3
d. TS dengan skor 2
e. STS dengan skor 1
Prosedur pengumpulan angket (kuesioner) adalahgaeba

berikut:

a. Menanyai responden, apakah benar sebagai nasabah BN
Syariah cabang Semarang.
b. Membagikan kuesioner kepada responden yang memenuhi

kualifikasi atau peneliti membantu memberikan msien
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pertanyaan kepada responden bagi responden yaa§ tid
bersedia mengisi sendiri.

c. Mengumpulkan kuesioner yang telah diisi responden.

d. Memasukkan, mengolah, menganalisis dan menyimpukain
hasil analisis terhadap data yang terkumpul melalasioner.

3. 3. 2 Metode Observasi

Metode observasi atau pengamatan langsung adalah
kegiatan pengumpulan data dengan melakukan pameléhgsung
terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yandar
mendukung kegiatan penelitian sehingga didapat geambsecara

jelas tentang kondisi objek penelitian tersefut.

Dari proses pelaksanaan observasi, penelitian ini
menggunakan metode observasi nonpartisipan kaeeip tidak
terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat indepe Peneliti
mengamati objek penelitian di BNI Syariah cabangm&®mng serta
PKPU cabang Semarang karena dalam implementasirgonog
CSR, BNI Syariah mempercayakan kerjasama dengan R&ERU

Semarang.
3. 3. 3 Metode Wawancara

Wawancara adalah metode untuk mengumpulkan data

dengan cara tanya jawab secara lisan dan bertatkp langsung

1 Syofian SiregarStatistika Deskriptif untuk Penelitian DilengkapéfRitungan Manual
dan Aplikasi SPSS Versi 1Jakarta: Rajawali Press, 2010, HIm. 134
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3.4

antara seorang atau beberapa orang yang diwawartzmgan

menggunakan alat yang dinamakan panduan wawatfcara.

Metode wawancara ini diharapkan mampu mengumpulkan

data yang akurat untuk memecahkan masalah tertargalnya
terkait dengan implementasi, proses yang hanyatatike oleh
pihak internal BNI Syariah cabang Semarang dan PKBhAng
Semarang sebagai patner pelaksanaan program C8R Katena
itu, peneliti akan mewawancarai pimpinan atau kagradi BNI
Syariah cabang Semarang, PKPU cabang Semarangpsagama
dana CSR untuk memperolah informasi yang diinginkan

Definis Operasional

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sfaiu nilai dari
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgahg ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya. Jadi,
variabel adalah konsep yang mempunyai bermacamamadai, berupa

kuantitatif maupun kualitatif yang nilainya daparibah- ubafh®

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel vyaituariabel
independen Variabel eksogen yaitu Corporate Social Responsibility
(CSR), dan variabel dependewafiabel endogen yaitu citra dan
kepercayaan nasabah. Variabel CSR terdiri dariraplbeindikator yaitu,

econimic responsibilities(X1), legal responsibioities(X2), ethical

12 sugiyono,op.cit, HIm. 151
135ugiyonoop.cit, HIm. 110
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responsibilities(X3), dan philanthropic responsibilitie$X4). Variabel

citra terdiri dari beberapa indikator yaitu, ni{x5), experience(X6) dan

kualitas teknis dan fungsional (X7). Sedangkan almei kepercayaan

terdiri dari indikator, kepercayaan objek (X8), kegayaan atribut (X9)

dan kepercayaan manfaat (X10).

Dalam penelitian ini, indikator tersebut dijadikaebagai tolak

ukur untuk menyusun item- item instrumen yang barpprtanyaan dan

pernyataan untuk mengumpulkan data dari

respon@aianjutnya

instrumen tersebut akan diukur menggunakan skatakumenghasilkan

data yang akurat. Skala pengukuran disini menggmakaldikert.

A

beroperasi secara legal da
berkontribusi untuk

peningkatan ekonomi,
bersamaan dengan

peningkatan kualitas hidup
dari karyawan dan
keluarganya sekaligus jug:
peningkatan kualitas

komunitas lokal,

155

(X1)

Legal
Responsibilities
(X2)

Ethical
Responsibilities
(X3)
Philantropis

Responsibilities

Tabel 3.0
Variabel dan Indikator Penelitian
No | variabel definisi indikator Skald
1 CSR komitmen usaha untuk Economic skala
terus bertindak etis, Responsibilities | likert
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3.5

manfaatnya

manfaat (X10)

masyarakat , dan (X4)
lingkungan secara luas

2 Citra total persepsi terhadap Nilai (X5) skala
suatu objek, yang dibentuk ExperienceX6) | likert
dengan memproses Kualitas teknis
informasi dari berbagai dan fungsional
sumber setiap waktu (X7)

3 Kepercay | semua pengetahuan yang Kepercayaan | skala

aan dimiliki oleh konsumen da objek (X8) likert

semua kesimpulan yang Kepercayaan
dibuat konsumen tentang Atribut (X9)
objek, aktribut dan Kepercayaan

Sumber: Data Teoritis, 2012

M etode Analisis Data

Metode analisis data adalah suatu metode yang akgununtuk

mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatimikegan. Dengan

melihat kerangka pemikiran teoritis, maka teknikaleails data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis nkitetif dengan

menggunakan model SEMStfuctural Equation Modelingatau Model

Persamaan Strukturdengan progranAMOS 4 SEM adalah sekumpulan

teknik- teknik statistik yang memungkinkan pengujsebuah rangkaian

hubungan yang relatif rumit secara simultan. Hulungang rumit
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tersebut dapat diartikan sebagai rangkaian hubuyaaag dibangun antara
satu atau beberapa variabel dependen (endogergrisaty atau beberapa
variabel independen (eksogen), dan variabel- valisdysebut berbentuk
factor atau konstruk yang dibangun dari beberapdikator yang

diobservasi atau diukur langsuHg.

SEM dapat dideskripsikan sebagai suatu analisis g yan
menggabungkan pendekatan analisis factiactgr analysiy, model
structural §tructural modé), dan analisis jalurpath analysis*® Menurut
Imam Ghazali (2011), SEM merupakan gabungan datoadee statistik
yang terpisah yaitu analisis factéagtor analysi} serta model persamaan

simultan §imultaneous equation model)ng

Secara komprehensif, metode analisis data dalarelipan ini

sebagai berikut:
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif akan memberian gambaran atau
deskripsi suatu data yang diperoleh dari nilai-rasda, standard

deviasi, maksimum, minimum, sum, range, kursiskewness®

* Minto Waluyo, Panduan dan Aplikasi Struktural Equation Modellingtuk Aplikasi
Model dalam Penelitian Teknik Industri, Psikolo§psial dan Manajemenlakarta: PT Indeks,
2011, Him. 1

1 Sugiyono,Statistika untuk penelitiaBandung : Alfabeta , cet ke-12, 2007, Him. 323

'* Imam GhazaliAplikasi Analisis Multivarite dengan Program IBM S® 19 Semarang:
Undip, 2011, HIm. 19
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Dalam penelitian ini akan dilakukan statistik deéstdr
terhadap data penelitian dan responden. Deskrgdsi plenelitian
meliputi deskripsi variabel — variabel, indikatagrts instrumen
penelitian beserta karakteristik - karakteristikny@edangkan
deskripsi data responden meliputi jenis kelamipoesen, umur
responden, pendidikan responden, pekerjaan dan hasitan

responden dalam penelitian.

3.5.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada penelitian ini, variable penelitian disebutialzel
laten atauun-observedyaitu variabel yang tidak dapat diukur
secara langsung, tetapi dibentuk mealui dimensnedsi yang
diamati atau indicator — indikator yang diamati gkem skala likert
dalam bentuk kuesioner. Selanjutnya kuesionerebers diuji

validitas dan reliabilitasnya.

Pendekatan yang digunakan untuk analisis model

pengukuran adalah analisis faktor konfirmatori.

3.5.2.1Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuosioner. Suatu kuesioneatdikan
valid jika pertanyaan dalam kuesiner mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesion
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tersebut.’Jika loading factor> 0.50 maka dapat dikatakan
valid.
3.5.2.2Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur
tingkat konsistensi instrumen penelitidrDalam penelitian
ini diuji melalui Analisis Faktor Konfirmatori, dgika nilai
Cronbach’s alphalebih besar atau sama dengan 0.60
berarti instrument tersebut reliabel.

3.5.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis diolah dengan menggunakan SEuctural
Equation Modeliny dengan program AMOS 4. Teknik analisis
SEM terdapat 7 langkah yang dapat dideskripsikabagas

berikut™®
3.5.3.1 Mengembangkan Model Berdasarkan Teori

Tahap ini berhubungan dengan pengembangan
hipotesis (berdasarkan teori) sebagai dasar dalam
menghubungkan variabel laten dengan variabel laten
lainnya, dan juga dengan indikator-indikator. Pddsarnya
SEM adalah sebuah teknik konfirmatori yang dipeedam

untuk menguji hubungan kausalitas di mana perubaatn

1 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBMPSS 19
Semarang: Undip, Cetakan V, 2011, HIm.52

% 1pid, HIm 47

¥ Imam Ghazali,Model Persamaan Struktural Konsep dan Aplikasi @engrogram
Amos 19,0Semarang: Undip, 2011, HIm. 61
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variabel diasumsikan menghasilkan perubahan pada
variabel lain didasarkan pada teori yang ada. Kapgaritis
dipergunakan untuk mengembangkan model yang dgadik
dasar untuk langkah-langkah selanjutnya. Konstrak d
dimensi-dimensi yang akan diteliti dari model t@srielah
dikembangkan pada telaah teoritis dan pengembangan

hipotesis.

Penelitian ini menggunakan teknik multivariat
Structural Equation  Model (SEM), Dberdasarkan
pertimbangan bahwa SEM memiliki kemampuan untuk
menggabungkameasurement modelan structural model
secara simultan bila dibandingkan dengan teknik
multivariat lainnya. Mempunyai kemampuan menguiji
pengaruh langsung dan tidak langsutigect danindirect).
AdapunSoftwareyang digunakan untuk mengolah data ini
adalah AMOS 4 dan program SPSS sebagai alat ukur

statistik deskriptif.

Membentuk model penelitian dengan dasar
justifikasi teori yang membentuk hubungan kaussldari
konstruk (variabel) model penelitian, dalam perseditini
terdapat konstruk variabel yang terdiri dari satunstruk
eksogen, yaitu CSR dan dua konstruk variabel Endoge

yaitu Citra dan Kepercayaan.
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3.5.3.2 Menyusun Diagram Jalur

Model kerangka pemikiran teoritis yang sudah
dibangun, selanjutnya ditransformasikan ke dalamtube
diagram jalur path digram) untuk menggambarkan
hubungan kausalitas antara variabel eksogen dengan

variabel endogen.

Gambar 3.0

Analisis Jalur Hubungan antar Variabel

€1

|

< (2

Sumber: Data primer diolah, 2012

Keterangan simbol dalam gambar analisis jalur di

atas adalah:
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Tabel 3.1

Keterangan Simbol Analisis Jalur

Simbol Keterangan

& (Ksi) Simbol variabel eksogen (CSR)

n (Eta) Simbol variabel endogen (citra
perusahaan, kepercayaan nasabah

{(zeta) Simbol untuk kesalahan
pengukuran variabel endogen
(variabel laten)

Mlambda) Simbol muatan factor factor
loading)

B (Beta) Koefisien pengaruh  variabel
endogen terhadap variabel endogen

y(Gamma) Koefisien pengaruh  variabel
eksogen terhadap variabel endogen

e(Epsilon) Kesalahan pengukuran pada

variabel manifest

Sumber: Sugiyono, 2011
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Tabel 3.2

Persamaan Struktur Hubungan antar Variabel

Eksogen Endogen Kesalahan
¢l nlin2
nl vy11&1 + {1

Sumber: Data primer diolah, 2012

berikut:

nl=y11E1+¢1

n2=y21&1 +p2Inl +¢ 2
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3.5.3.3 Menyusun Persamaan Struktural

Gambar 3.1

Analisis Model Persamaan Struktural

eh ) e’

Sumber: Data primer diolah, 2012

Keterangan simbol gambar Analisis Model

Persamaan Struktural di atas adalah

Tabel 3.3

Simbol Keterangan Analisis SEM

Simbol Keterangan
¢l Variabel eksogen CSR
X1 - X4 Variabel manifest economic

responsibilities,legalresponsibilities,
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ethicalresponsibilities,philanthropic

responsibilities

nil Variabel endogen Citra

X5 — X7 Variabel manifes nilagxperience,
kualitas teknis dan fungsional

n2 Variabel endogen Kepercayaan

X8 — X10 | Variabel manifes Kepercayaan

objek,

Kepercayaan Atribut, Kepercayaan manfaat

Sumber: Data primer diolah, 2012

Persamaan model struktural dalam gambar di atas

ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 3.4
Matematika model struktural Variabel Eksogen
Variabel Eksogen
Eksogen ¢l (+) Kesalahan
X1 M1E1 + el
X2 A21E1 + €2
X3 A31£1 + €3
X 4 A1EL + c4

Sumber: Data primer diolah, 2012
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Tabel 3.5

Matematika model struktural Variabel Endogen

Variabel Endogen

Endogen nl n2 Kesalahan
X5 A5Inl + €5
X6 161nl + €6
X7 A7Inl + el
X8 18212 + €8
X9 r92n2 + €9
X10 210212 + |¢10

Sumber: Data primer diolah, 2012

3.5.3.4 Memilih Matrik Input dan Estimasi Model

Dalam SEM menggunakan data input berupa matrik
varian / kovarian atau matrik korelasi. Pada talaip
estimasi parameter untuk suatu model diperoleh dkzta
karena program AMOS berusaha untuk menghasilkan
matrik kovarians berdasarkan model yang sesuaiateng
kovarian sesungguhnya. Uji signifikansi dilakukangdan
menentukan apakah parameter yang dihasilkan secara

signifikan berbeda dari nol.

Variance mengukur penyimpangan data dari nilai
meansuatu sampel, sehingga merupakan ukuran variabel-

variabel metrik. Suatu variabel pasti memiliki zens, dan
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varians tersebut selalu positif karena jika vanigas nol
disebut dengan konstantaCovariance menunjukkan
hubungan linier yang terjadi antara dua variabaltuyX
dan Y. Jika suatu variabel memiliki hubungan linj@ang
positif, maka kovariansnya adalah positif. Jikaakid

berhubungan antar variabel, kovariansnya nol.

3.5.3.5 Menilai Identifikasi Model Struktural

Di dalam analisis model structural, sering dujumpai
adanya permasalahan vyaitu pada proses pendugaan
parameter. Beberapa gejala yang sering muncul takiba
adanya ketidaktepatan identifikasi antara lain:

1. Terdapat kesalahan standar yang terlalu besar

2. Matrik informasi yang disajikan tidak sesuai harapa

3. Matrik yang diperoleh tidak definitif positif

4. Terdapat kesalahan varian yang negatif

5. Terdapat korelasi yang tinggi antar kefisien hasil
dugaan (> 0,9)

3.5.3.6 Menilai Kriteria Goodness-Of-Fit

Uji kesesuaian antara model teoritis dan data
empiris dapat dilihat pada tingkatGgodness-of-fit
statistig. Suatu model dikatakan fit apabila kovarians

matriks suatu model adalah sama dengan kovariatrkena
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data pbservedl Model fit dapat dinilai berdasarkan dengan
menguji berbagai index fit. Model fit dapat dinilai
berdasarkan dengan menguji berbagai index fit yang
diperoleh dari AMOS berdasar atas evaluasi terpegah
asumsi SEM (asumsi normalitas, asurostlier, asumsi
multicollinearity dansingularity) ,measurement moddan
analisis full structural equation modelserta kriteria

goodness of fit.

1. Asumsi SEM
a. Asumsi Normalitas
Asumsi Normalitas Data adalah pengujian
untuk mengetahui apakah data yang digunakan
mempunyai distribusi norm4.  Dengan
menggunakan kriteria nilai Kritis citical ratio)
skewness value sebesa?,58 pada tingat signifikansi
0,10.
b. Asumsi Outlier
Outlier adalah kondisi observasi dari suatu
data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat
sangat berbeda jauh dari observasi- observasiyiainn

dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim baik dalam

20 Jmam Ghazali,Model Persamaan Struktural Konsep & Aplikasi dengangram
AMOS 19,0Bemarang: Undip, 2011, HIm. 226
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variabel tunggal maupun variabel kombir@Bieteksi
terhadap multivariate outlier dilakuan dengan
memperhatikan nilai mahalanobis distance.
c. Asumsi Multikolinearitas
Indikasi adanya multikolinieritas atau
singularitas dapat diketahui melalui nilai determinan
matriks kovarians yang sangat kecil, atau mendekati
nol 22
Measurement Model
Measurement Modeltau model pengukuran adalah
menguji indikator yang digunakan dalam sebuah model
untuk dikonfirmasikan apakah memang betul dapat
mendefinisikan suatu konstruk (variab?él)vleasurement
modeldilakukan dengan cara Analisis factor konfirmatori.
Goodness Of Fit
Evaluasi atas kriterigsoodness of Fitmerupakan
evaluasi atas uji kelayakan suatu model denganraphe
kriteria kesesuaian indeks damut off valuaya, guna

menyatakan apakah sebuah model dapat diterima atau

2 bid, HIm.227
22 bid, HIm 230
% |bid, HIm.14
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ditolak. Ada tiga jenis ukuran dalargoodness-of-fit

yaitu?*

a. Absolut Fit Measures

Absolut Fit Measuresnengukur model fit secara
keseluruhan (baik model secara structural maupun
secara bersama). Mengukukbsolut Fit Measures
dengan menggunakan kriteria:

1. Chi- Square
Chi — Square digunakan untuk menguji
perbedaan antara matrik kovarians sampel.
2. Signifikansi Probability
Probability untuk menguji tingkat signifikansi
model.
3. CMIN/DF
Rasio ini untuk mengukur fit yang diperoleh dari
nilai Chi-Suare dibagi dengatlegree of freedom
Byrne mengemukakan nilai rasio ini < 2 meupakan
fit.
4. GFI (Goodness of fit indgx
GFI adalah ukuran non statistic yang nilainya
berkisar dari O (poor fit) sampai 1,0 (perfect.fit)

Nilai GFI di atas 90% sebagai ukuran good fit.

% |bid, HIm. 66-69
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b.

5.

RMSEA (Root Mean Square error of
Approximation

RMSEA adalah ukaran yang digunakan untuk
memperbaiki kecenderungan ni@hi-squareuntuk
menolak model dengan sampel besar. Nilai yang
diterima dalam pengukuran ini berkisar antara 0,05

sampai 0,08.

Incremental fit measures

Incremental fit measuremembandingkan proposed

model dengan baseline model yang sering disebut

dengan null model. Mengukimcremental fit measures

menggunakan criteria sebagai berikut:

1.

2.

AGFI (Adjusted Goodness-offit

AGFI merupakan pengembangan dari GFI yang
disesuaikan dengardegree of freedomuntuk
proporsi model dengattegree of reedorantuk null
model. Tingkat derajat penerimaan adalah sama
dengan atau lebih besar dari 0,90.
TLI (Tucker Lewis Indgx

Ukuran ini menggabungkan ukurgrarsimony
ke dalam index komparasi antgpeoposed model
dan null model . Nilai TLI yang direkomendasikan

adalah> 0,90.
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3. NFI (Normed Fit Index
NFI merupakan ukuran perbandingan antara
porposed model dan null model.Nilai NFI

direkomendasikah 0,90.

c. Parsimonious fit measures

Ukuran ini menghubungkan goodness-of-fit model
dengan sejumlah koeisien estimasi yang diperlukan
utuk mencapai level fit. Prosedur ini mirip dengan
adjustment nilai R? dalam multiple regression.
Mengukur Parsimonious fit measures dengan
menggunakan kriteria :
1. PNFI (Parsimonious Normal Fit Indéx

PNFI adalah membnadingkan model dengan
degree of freedomNilai PNFI 0,60 sampai 0,90

menunjukkan model yang signifikan.

2. PGFI Parsimonious Goodness of Fit Index
PGFI memodifikasi GFI atas dasparsimony
estimated modeNilai PGFI berkisar antara 0 — 1,0
dengan nilai semakin tinggi maka menunjukkan

modelparsimony.
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Tabel 3.6

Goodness - of - Fit Indices

Goodness-of-Fit Index Cut off Value

Degree of Fredom (DF) Positif (+)

x2 (Chi - Square) Diharapkan kecil
Signifikansi Probability > 0,05

CMIN/DF <2,00

GFl > 0,90

RMSEA 0,05 -0.08
AGFI > 0,90

TLI > 0,90

NFI > 0,90

PNFI 0,60 — 0,90
PGFI > 0,90

Sumber: Imam Ghazali, 2011

3.5.3.7 Interpretasi dan Modifikasi Model

Langkah terakhir dari SEM adalah melakukan
interpretasi bila model yang dihasilkan sudah ditar
Sedangkan modifikasi model diperlukan karena tittaka
hasil yang diperoleh pada tahap keenam. Namun a&egal
modifikasi harus memperhatikan atau berdasarkam teo

yang mendukung.
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